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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Pada 

Batik Tresna Art Madura” merupakan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

menjawab tentang bagaimana prosedur penjualan di batik Tresna Art Madura dan 

sistem akuntansi pada batik Tresna Art Madura. 

Subjek penelitian adalah Batik Tresna Art Madura dan objek penelitian ini 

adalah sistem akuntansi penjualan tunai. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. Adapun 

metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan metode kualitatif 

dengan metode kualitatif deskriptif yaitu dengan membandingkan antara teori yang 

ada dengan kenyataan sebenarnya pada Batik Tresna Art Madura 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) prosedur penjualan pada Batik 

Tresna Art Madura yaitu : prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas, 

prosedur penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai dan prosedur 

pencatatan penerimaan kas. Hasil evaluasi prosedur penjualan tunai pada Batik 

Tresna Art Madura yaitu sudah cukup baik namun masi terdapat kekurangan yaitu 

belum adanya prosedur pnyetoran kas ke bank. Kemudian Sistem informasi 

akuntansi penjualan pada batik Tresna Art sudah cukup baik ditunjukkan dengan 

adanya: a) dokumen yang digunakan : kwitansi/nota dan bukti slip pembayaran 

credit card, b) catatan yang digunakan : catatan laporan penjualan dan buku kas, c) 

fungsi yang terkait : bagian sales, bagian administrasi/kasir, bagian operasional, 

bagian pengiriman, bagian pencatatan kas dan bagian produksi. Hasil evaluasi 

sistem akuntansi penjualan tunai pada Batik Tresna Art Madura sudah cukup baik 

namun masih ada kekurangan yaitu belum adanya faktur penjualan untuk merekam 

data penjualan dan belum adanya bukti setor kas ke Bank pada hari yang sama atau 

jam kerja berikutnya. 

Saran dari peneliti agar perusahaan dapat berjalan secara maksimal 

diharapkan Batik Trena Art Madura yaitu Untuk pencatatan penerimaan kas dari 

penjualan tunai sebaiknya menggunakan bantuan komputer, agar data yang 

dihasilkan lebih akurat dan lebih memudahkan perusahaan dalam menyimpan data 

penjualan, serta untuk memempermudah melakukan pengontrolan. Kemudian  

perlu dibuatnya faktur penjualan sebagai arsip untuk bukti adanya pengeluaran 

barang untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan manejemen mengenai 

transaksi penjualan tunai. Dan Kas yang diperoleh dari transaksi penjualan tunai  

disetorkan ke Bank pada hari yang sama atau jam kerja berikutnya. Serta  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Derasnya arus globalisasi menyebabkan pengaruh lingkungan usaha di 

tempat perusahaan beroprasi menjadi semakin luas dan kompleks, segala jenis 

perubahan yang berkembang di Indonesia akan lebih menghadapi banyak 

tantangan dari perusahaan sejenis yang bermunculan baik yang berasal dari 

dalam negeri maupun dari luar negeri. Hal ini mengakibatkan persaingan yang 

semakin ketat dan tajam. Untuk itu para pelaku usaha perlu mengembangkan 

sistem yang ada agar informasi yang diperlukan dapat sampai ke tangan pihak 

yang bersangkutan. Untuk menjadi unggul dalam persaingan, pelaku usaha 

bukan hanya mengembangkan sistem yang ada tetapi perusahaan juga harus 

memiliki manajemen yang baik. Perkembangan usaha yang semakin 

meningkat pada perusahaan berdampak pada laba yaang akan dihasilkan 

perusahaan.1  

Dalam menunjang kelancaran operasional sebuah perusahaan 

diperlukan adanya suatu sistem akuntansi. Sistem akuntansi dirancang untuk 

menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak internal dan pihak eksternal 

perusahaan dalam mengambil keputusan. Sistem adalah sekelompok unsur 

                                                           
1 Padrin Danas Savitri, Evaluasi sistem Akuntansi Penjualan Tunai Pada CV. Kencana Arga 

Prambanan Klaten, 2013, Hal 1  
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yang berhubungan erat satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama 

untuk mencapai tujuan tertentu.2  

Perkembangan dunia usaha dan bisnis di bidang  jasa, maupun dagang 

saat ini semakin berkembang. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya 

perusahaan baru yang bermunculan sehingga persaingan sangat ketat. Antar 

perusahaan membuat setiap pelaku bisnis atau perusahaan saling berkompetisi 

untuk menjadi perusahaan yang lebih unggul dan terbaik. Dalam kondisi  

persaingan yang seperti ini, tentunya hanya perusahaan yang mampu 

melakukan inovasi-inovasi baru dan menganalisis aktivitas secara terus 

menerus dan melakukan perbaikan, serta menuntut perusahaan untuk 

menjalankan usahanya dengan lebih efektif dan efisien sehingga perusahaan 

dapat berkembang sesuai dengan misi dan tujuan yang ingin dicapai 

perusahaan.3 

Di zaman sekarang ini, kebanyakan perusahaan menggunakan 

komputerisasi untuk menjalankan aktivitas-aktivitas perusahaan. Dengan 

dukungan sistem akuntansi yang baik sebuah perusahaan tentu dapat memiliki 

banyak keunggulan sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Pengaruh besar lain bagi perusahaan jika memiliki sistem akuntansi  khususnya 

sistem akuntansi adalah dapat memaksimalkan laba perusahaan itu sendiri, 

serta dapat memberikan informasi keuangan yang akurat sehingga para 

                                                           
2 Mulyadi, sistem akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 1 
3 Widia yanua putri, Syafi’i, Siti Rosyafah, Penerapan Sistem Informsi Akuntansi Penjualan Untuk 

Meningkatkan Efektifitas  pada CV.Sabil Rizky Sidoarjo, Jurnal Ekonomi Akuntansi,  Vol 3 , 2017, 

Hal 713 
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penggunanya tepat dalam pengambilan keputusan. Sistem sendiri merupakan 

serangkaian bagian yang saling tergantung dan kerja sama untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sedangkan informasi adalah data yang sudah mengalami 

pemrosesan sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya 

dalam membuat keputusan. Setiap pembuatan keputusan yang rasional 

membutuhkan informasi sehingga dapat diperoleh hasil optimal pada saat 

pembuatan keputusan tersebut.4 

Dari penjelasan diatas dapat dikemukakan, sistem akuntansi merupakan 

metode dan prosedur untuk mengumpulkan formulir, catatan, prosedur dan 

alat-alat yang digunakan mengelola data yang dikoordinasi sedemikian rupa 

untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen 

guna memudahkan pengelolaan perusahaan.5 

Perusahaan didirikan untuk mencapai berbagai tujuan salah satunya 

adalah menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan untuk memperoleh laba 

secara sebesar-besarnya. Salah satu aktivitas yang menjadi sumber pemasukan 

utama sekaligus menghasilkan laba bagi perusahaan adalah penjualan. Karena 

sebuah perusahaan harus tetap berusaha untuk mempertahankan kelangsungan 

usahanya di masa sekarang maupun yang akan datang. Salah satu sumber 

pemasukan utama sekaligus  memperoleh laba bagi perusahaan adalah dengan 

cara melakukan penjualan secara efektif dan efisien. Karena hasil penjualan 

                                                           
4 Khayatun Nufus, Analisis Sistem Informasi Penjualan, jurnal Universitas Pamulang Banten, Vol. 

1, No. 1, 2018, Hal 62 
5 Mulyadi, Sitem Informasi Akuntansi, (jakarta: Salemba Empat, 2016), 3 
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merupakan sumber penerimaan perusahaan yang utama. Dunia bisnis tidak 

terlepas dari aktivitas penjualan.6 

Dengan adanya suatu sistem akuntansi penjualan yang memadai akan 

dapat menyajikan sistem akuntansi penjualan yang efektif, yang diperlukan 

oleh pimpinan dan para manager untuk pengambilan keputusan. Disamping itu 

juga, sistem akuntansi penjualan memiliki peranan dalam membantu pemimpin 

perusahaan dan para manager untuk memperoleh informasi yang bermanfaat 

khususnya dalam hal menentukan kebijakan penjualan yang akan ditempuh 

selanjutnya. Sistem akuntansi penjualan yang diterapkan harus dapat 

meningkatkan hasil penjualan menciptakan yang baik atas adanya aktivitas 

yang dilakukan perusahaan. Adapun tujuan dari sistem akuntansi penjualan ini 

adalah membuat pengendalian yang kuat dalam situasi dimana tidak ada satu 

bagianpun yang mampu menyelesaikan transaksi tanpa melibatkan tanggung 

jawab orang lain.7 

Peneliti memilih meneliti pada Batik Tresnah Art Madura karena 

perusahaan tersebut bergerak pada bidang perdagangan yang menjual batik 

tulis dari seluruh kabupaten di madura yang berkualitas dengan harga 

terjangkau. Disediakan juga kerajinan Madura seperti: pecut, odheng, hiasan 

dinding, ukiran, dan berbagai kerajinan lainnya. Selain itu menyediakan 

camilan khas Madura seperti: kacamg lorjuk, otok, kripik gayam, talas, 

                                                           
6 Widia yanua putri dan Syafi’i, Siti Rosyafah, Penerapan Sistem Informsi Akuntansi Penjualan 

Untuk Meningkatkan Efektifitas pada CV.Sabil Rizky Sidoarjo, Jurnal Ekonomi Akuntansi,  Vol 3 , 

2017, Hal 713 
7 Andi Mujahidah, Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT Hadji Kalla (Toyota) 

Cabang Pinrang, Universitas Bosowa Makassar, vol. 1, No.007, 2016, Hal 89 
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singkong, rengginang lorjuk, juko’ kerreng, rung terung, petis, dan ragam 

kuliner seperti soto jagung, topak’ ladeh, tajin peddis, tajin sobih, dan lain-lain. 

Perusahaan tersebut sudah berdiri pada tahun 2005 yang didirikan oleh Ibu 

Supik Hasan. Peneliti tertarik karena banyaknya pengunjung untuk membeli 

dari produk yang ada di Batik Tresna Art. Perusahaan ini juga ramai dikunjungi 

oleh pengunjung dari luar kota salah satunya yaitu surabaya. 

Batik tresna Art Madura dalam menjalankan operasional 

perusahaannya tidak lepas dari kegiatan penjualan, penjualan yang dilakukan 

yaitu penjualan secara tunai. Pada Batik Tresna Art Madura yaitu adanya 

sistem informasi akuntansi penjualan yang masih menggunakan catatan secara  

manual yaitu dimulai dengan proses pemesanan barang sampai penyimpanan 

data-data lainnya yang berhubungan dengan proses penjualan hingga sampai 

pencatatan kas masuk dan kas keluar masih menggunakan buku catatan 

keuangan (lihat lampiran 1). Hal tersebut jika dibiarkan secara terus menerus 

dapat menyebabkan terjadinya kesalahan catat. Kemudian belum adanya faktur 

penjualan padahal faktur penjualan sangat dibutuhkan sebagai bukti fisik dan 

dokumen keuangan yang nantinya dapat digunakan sebagai bukti jika suatu 

saat pelanggan melakukan komplain. Dan tidak menyetorkan kas yang diterima 

dari penjualan tunai ke Bank, sehingga hal tersebut jika dibiarkan secara terus 

menerus dapat menimbulkan penumpukan, penyalahgunaan serta  

penyelewengan kas.8  

                                                           
8 Supik Hasan Batik Treana Art,”Wawancara” 2 desember 2019 
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Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya sistem akuntansi 

penjualan. Seperti Pada penelitian Endra Ernawati Istira, Ali Rasyidi, Mahsina 

(2016) yang berjudul Peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam 

menunjang efektifitas pengendalian internal pada CV. Isotech Mandiri. Hasil 

pada penelitian ini yaitu  perusahaan dalam menjalankan kegiatan kurang 

berjalan efektif dan efisien karena baik sistem pengendalian internal dan sistem 

informasi akuntansi penjualan masih lemah. Pada fungsi akuntansi  terjadi 

perangkapan tugas dengan fungsi kasir yang menyebabkan resiko terjadinya 

kecurangan  manipulasi  data. Dan  sistem kerja organisasi tidak berjalan secara 

maksimal, dikarenakan sistem yang digunakan perusahaan masih manual. 

Menyebabkan kurang optimalnya cara kerja organisasi sehingga kurang 

membantu  pimpinan dalam mengambil keputusan.9 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bahwa sistem akuntansi 

sangatlah penting bagi perusahaan sebagai usaha untuk memudahkan 

melakukan pengontrolan terhadap operasional perusahaan. Oleh karena itu 

penulis tertarik mengambil judul “Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan 

Tunai Pada Batik Tresna Art Madura”. 

 

Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

1. Identiikasi Masalah 

                                                           
9 Endra Ernawati Istira, Ali Rasyidi, dan Mahsina, Peranan sistem informasi akuntansi penjualan 

dalam menunjang efektifitas pengendalian internal pada CV. Isotech Mandiri, jurnal akuntansi 

UBHARA, 2016 
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Identifikasi masalah dan batasan masalah merupakan gambaran 

mengenai pokok-pokok permasalahan yang ada pada objek 

penelitian,berikut identifikasi masalah dan batasan masalahnya: 

a. Pada Batik Tresna Art madura masih menggunakan pencatatan yang 

secara manual dan sederhana. 

b. Tidak adanya faktur penjualan untuk merekam berbagai informasi yang 

diperlukan manajemen mengenai penjualan. 

c. Kas yang diterima dari tranaksi penjualan tunai di galeri Batik Tresna 

Art tidak disetorkan ke Bank.  

2. Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas, maka penelitian 

memberikan batasan yang berfokus pada masalah, yaitu : 

a. Prosedur Sistem Akuntansi Penjualan Tunai pada Batik Tresna Art 

Madura tidak sesuai dengan prosedur. 

b. Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Tunai pada Batik Tresna Art 

Madura. 

Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka rumusan masalah yang dibuat adalah. 

1. Bagaimana prosedur sistem akuntansi penjualan Tunai pada Batik Tresnah 

Art Madura ? 

2. Bagaimana evaluasi mengenai Sistem Akuntansi Tunai penjualan pada 

Batik Tresnah Art Madura? 
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Kajian Pustaka  

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang penelitian yang sudah 

dilakukan pada seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas bahwa 

kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi 

dari kajian atau penelitian yang sudah ada.  

1. Pada penelitian Pardin Danas Savitri (2013) yang berjudul Evaluasi 

Sistem Akuntansi Penjualan Tunai pada CV. Kencana Arga Prambanan 

Klaten. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) Sistem Penjualan Tunai pada CV. Kencana 

Arga Prambanan Klaten  sudah cukup baik, ditunjukkan dengan adanya: 

(a) bagian yang terkait. (b) dokumen yang digunakan, (c) catatan 

akuntansi, (d) pelaksanaan prosedur penjualan tunai. (2) Hasil evaluasi 

sitem akuntansi penjualan tunai pada CV. Kencana Arga Prambanan 

Klaten sudah cukup baik namun masih ada kekurangan yaitu pemilik 

perusahaan masih bertindak sebagai bagian marketing yang membantu 

menerima order dari pembeli, sehingga otorisasi untuk bagian marketing 

tidak hanya dilakukan oleh satu orang saja. Persamaan antara penulis 

dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dan meneliti tentang sistem akuntansi penjualan tunai. 

Sedangkan perbedaan penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terdapat pada objek penelitian, pada penelitian ini menggunakan objek di 
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Batik Tresna Art Madura sedangkan penelitian sebelumnya di CV. 

Kencana Arga Prambanan Klaten.10 

2.  Pada penelitian Andi Mujahidah (2015) yang berjudul Analisis sistem 

informasi akuntansi penjualan pada PT Hadji Kalla (Toyota) cabang 

Pinrang. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan PT Hadji Kalla (Toyota) Cabang Pinrang telah 

menerapkan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan yang cukup baik, 

dengan digunakannya formulir, catatan, prosedur, laporan, sumber daya 

manusia, dan peralatan yang telah memenuhi fungsi dan tujuan sistem 

informasi akuntansi penjualan. Dan pelaksanaan sistem penjualan pada 

PT Hadji Kalla (Toyota) Cabang Pinrang sudah baik. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 

fungsional yang tegas, sistem pemberian wewenang dan prosedur 

pencatatan, praktik yang sehat, dan kualitas pegawai. Persamaan antara 

penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan 

metode kualitatif dan menggunakan data primer kemudian sama-sama 

meneliti tentang sistem informasi akuntansi penjualan. perbedaan penulis 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pengumpulan data yang digunakan 

penelitian sebelumnya yaitu menggunakan penyebaran angket dan 

wawancara, sedangkan penulis menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dan juga terdapat perbedaan objek penelitian, peneitian 

                                                           
10 Padrin Danas Savitri, Evaluasi sistem Akuntansi Penjualan Tunai Pada CV. Kencana Arga 

Prambanan Klaten, 2013, 
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sebelumnya menggunakan objek di PT Hadji Kalla (Toyota) Cabang 

Pinrang sedangkan penulis di Batik batik Tresna Art Madura.11 

3. Pada penelitian Maximiliane L C Hukom (2014) yang berjudul Analisis 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada Perum Bulog Divre Ambon. 

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

Sistem informasi akuntansi pada  Perum Bulog Divre  Ambon merupakan 

kumpulan prosedur-prosedur yang saling berhubungan untuk menjamin 

adanya  perlakuan yang seragam atas seluruh transaksi maupun kegiatan 

dalam perusahaan. Struktur organisasi Perum  Bulog  Divre secara umum 

telah memadai dimana menggambarkan adanya pemisahan  tugas  dan   

tanggung  jawab tiap-tiap bagian. Tetapi masih tidak terdapat  satu  bagian  

yaitu bagian penagihan. Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 

pada Perum Bulog Divre dapat memberikan informasi bagi pimpinan 

perusahaan, hal ini dilihat pada penyusunan sistem informasi dan 

prosedur penjualan. Pengadaan bukti-bukti transaksi, pencatatan 

transaksi sampai pelaporan informasi sudah memadai karena bukti-bukti 

trasaksi dibuat beberapa rangkap, diberi nomor urut bukti, transaksi 

dicatat setiap hari berdasarkan bukti transaksi, terdapat kode perkiraan, 

transaksi yang sama dikelompokkan serta membuat laporan hasil sistem 

informasi akuntansi. Dan Untuk proses pengklasifikasian transaksi, 

perusahaan juga telah menggunakan metode perkiraan dimana kode 

                                                           
11 Andi Mujahidah, Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT Hadji Kalla (Toyota) 

Cabang Pinrang, Universitas Bosowa Makassar, vol. 1, No.007, 2016 
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perkiraan telah dibakukan dalam bentuk buku pedoman yang dilengkapi 

dengan penjelasan dan penggunaannya. Persamaan penulis dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif 

dan sama-sama meneliti tentang sistem informasi akuntansi penjualan, 

sedangkan perbedaan antara penulis dan penelitian sebelumnya yaitu 

terdapat pada objek penelitian.12 

4. Pada penelitian Kiki Indriyani (2014) yang berjudul Analisis sistem 

informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada apotek diva 

sejahtera Blitar. Dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern pada Apotek Diva 

Sejahtera Blitar belum cukup baik bahkan masih sangat sederhana. Hal 

ini dibuktikan dengan masih terjadi perangkapan beberapa fungsi bagian 

dalam pelaksanaan pengendalian internnya yaitu pada bagian pembelian 

dan bagian penerimaan dan pada bagian kasir dan penjualan, perangkapan 

fungsi tersebut dapat menimbulkan kecurangan pada perusahaan seperti 

penyelewengan pada proses pembelian yang tentu saja tidak diharapkan 

oleh perusahaan. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penulis yaitu 

terletak pada metode penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode 

kualitatif, kemudian jenis penelitian yaitu menggunakan analisis 

deskriptif dan teknik analisis data, sedangkan perbedaan  penelitian 

sebelumnya dengan penulis yaitu terletak pada objek/ lokasi penelitian.13 

                                                           
12 Maximiliane L C Hukom, Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada Perum Bulog 

Divre Ambon, jurnal manajemen, Vol. 4, No.1, 2014 
13 Kiki Indriyani, Analisis sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada apotek 

diva sejahtera blitar, UN PGRI Kediri, 2014 
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5. Pada penelitian Endra Ernawati Istira, Ali Rasyidi, Mahsina (2016) yang 

berjudul Peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam menunjang 

efektifitas pengendalian internal pada CV. Isotech Mandiri. Hasil pada 

penelitian ini yaitu  perusahaan dalam menjalankan kegiatan kurang 

berjalan efektif dan efisien karena baik sistem pengendalian internal dan 

sistem informasi akuntansi penjualan masih lemah. Pada fungsi akuntansi  

terjadi perangkapan tugas dengan fungsi kasir yang menyebabkan resiko 

terjadinya kecurangan  manipulasi  data. Dan  sistem kerja organisasi 

tidak berjalan secara maksimal, dikarenakan sistem yang digunakan 

perusahaan masih manual, menyebabkan kurang optimalnya cara kerja 

organisasi sehingga kurang membantu  pimpinan dalam mengambil 

keputusan. Persamaan  penelitian sebelumnya dengan penulis yaitu 

terletak pada metode penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode 

kualitatif, kemudian jenis penelitian yaitu menggunakan analisis 

deskriptif dan teknik analisis data, sedangkan perbedaan  penelitian 

sebelumnya dengan penulis yaitu terletak pada objek dan penelitian 

sebelumnya fokus pada sistem informasi akuntansi penjualan kredit 

sedangkan penulis fokus pada sistem informasi akuntansi penjualan 

tunai.14

                                                           
14 Endra Ernawati Istira, Ali Rasyidi, dan Mahsina, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan Dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian Internal pada CV. Isotech Mandiri”, Jurnal 

Akuntansi UBHARA, 2016 
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Tabel. 1.1. Peneltian Terdahu 

No Nama Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan Dan Persamaan  

1 Pardin 

Danas 

Savitri 

2013 Evaluasi 

Sistem 

Akuntansi 

Penjualan 

Tunai pada 

CV. Kencana 

Arga 

Prambanan 

Klaten 

Kualitatif 

deskriptif 

(1) Sistem Penjualan Tunai pada CV. 

Kencana Arga Prambanan Klaten  sudah 

cukup baik, ditunjukkan dengan adanya: (a) 

bagian yang terkait. (b) dokumen yang 

digunakan, (c) catatan akuntansi, (d) 

pelaksanaan prosedur penjualan tunai. (2) 

Hasil evaluasi sitem akuntansi penjualan 

tunai pada CV. Kencana Arga Prambanan 

Klaten sudah cukup baik namun masih ada 

kekurangan yaitu pemilik perusahaan masih 

bertindak sebagai bagian marketing yang 

membantu menerima order dari pembeli, 

sehingga otorisasi untuk bagian marketing 

tidak hanya dilakukan oleh satu orang saja.  

 Persamaan 

- sama-sama menggunakan metode 

kualitatif deskriptif  

- meneliti tentang sistem akuntansi 

penjualan tunai.  

 Perbedaan  

- Yaitu pada objek penelitian, pada 

penelitian ini menggunakan objek 

di Batik Tresna Art Madura 

sedangkan penelitian sebelumnya 

di CV. Kencana Arga Prambanan 

Klaten. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Andi 

Mujahidah 

 

 

 

 

 

 

 

 

2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

sistem 

informasi 

akuntansi 

penjualan 

pada PT Hadji 

Kalla (Toyota) 

cabang 

Pinrang 

 

Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT Hadji Kalla (Toyota) Cabang Pinrang 

telah menerapkan Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan yang cukup baik, 

dengan digunakannya formulir, catatan, 

prosedur, laporan, sumber daya manusia, 

dan peralatan yang telah memenuhi fungsi 

dan tujuan sistem informasi akuntansi 

penjualan. Dan pelaksanaan sistem 

penjualan pada PT Hadji Kalla (Toyota) 

Cabang Pinrang sudah baik. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya struktur organisasi yang   

 Persamaan 

- sama-sama menggunakan metode 

kualitatif. 

- sama-sama menggunakan data 

primer. 

- sama-sama menliti tentang sistem 

informasi akuntansi penjualan.  

 perbedaan  

- pengumpulan data yang digunakan 

penelitian sebelumnya yaitu 

menggunakan penyebaran angket 
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No Nama Tahun Judul Metode Hasil Persamaan dan perbedaan 

     memisahkan tanggung jawab fungsional 

yang tegas, sistem pemberian wewenang 

dan prosedur pencatatan, praktik yang 

sehat, dan kualitas pegawai. 

dan wawancara, sedangkan penulis 

menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi 

3 

 

 

 

 

Maximiliane 

L C Hukom 

 

 

2014 

 

 

 

 

Analisis 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Penjualan 

Pada Perum  

Kualitatif 

 

 

 

Struktur organisasi Perum  Bulog  Divre 

secara umum telah memadai dimana 

menggambarkan adanya pemisahan  tugas  

dan   tanggung  jawab tiap-tiap bagian. 

Tetapi masih tidak terdapat  satu  bagian  

yaitu bagian penagihan. Penerapan sistem  

 Persamaan  

- sama-sama menggunakan metode 

kualitatif. 

- sama-sama meneliti tentang sistem 

informasi akuntansi penjualan. 

   Bulog Divre 

Ambon 

 

 informasi akuntansi penjualan pada Perum 

Bulog Divre dapat memberikan informasi 

bagi pimpinan perusahaan, hal ini dilihat 

pada penyusunan sistem informasi dan 

prosedur penjualan. Pengadaan bukti-bukti 

transaksi, pencatatan transaksi sampai 

pelaporan informasi sudah memadai 

 perbedaan 

- terdapat pada objek/ tempat 

penelitian. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kiki 

Indriyani 

 

 

 

 

 

 

 

2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

sistem 

informasi  

akuntansi 

penjualan dan 

penerimaan 

kas pada 

apotek diva 

 

Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem pengendalian intern pada Apotek 

Diva Sejahtera Blitar belum cukup baik 

bahkan masih sangat sederhana . Hal ini  

dibuktikan dengan Masih terjadi 

perangkapan beberapa fungsi bagian dalam 

pelaksanaan pengendalian internnya yaitu 

pada Bagian pembelian dan bagian 

penerimaan dan pada bagian kasir dan 

penjualan, perangkapan fungsi tersebut  

 Persamaan  

- Pada metode penelitian yaitu sama-

sama menggunakan metode 

kualitatif. 

- Jenis penelitian yaitu menggunakan 

analisis deskriptif dan  

- Teknik analisis data.  
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No Nama Tahun Judul Metode Hasil Persamaan dan perbedaan 

   sejahtera 

Blitar 

 dapat menimbulkan kecurangan pada 

perusahaan seperti penyelewengan pada 

proses pembelian yang tentu saja tidak 

diharapkan oleh perusahaan. 

 Perbedaan 

- yaitu terletak pada objek/ tempat 

penelitian. 

5 Endra 

Ernawati 

Istira, Ali 

Rasyidi, 

Mahsina 

 

2016 

 

Peranan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

penjualan 

dalam 

menunjang 

efektifitas 

pengendalian 

internal pada 

CV. Isotech 

Mandir 

 

Kualitatif 

 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

kurang berjalan efektif dan efisien karena 

baik sistem pengendalian internal dan 

sistem informasi akuntansi penjualan masih 

lemah. Pada fungsi akuntansi  terjadi 

perangkapan tugas dengan fungsi kasir 

yang menyebabkan resiko terjadinya 

kecurangan  manipulasi  data. Dan  sistem 

kerja organisasi tidak berjalan secara 

maksimal, dikarenakan sistem yang 

digunakan perusahaan masih manual.  

Menyebabkan kurang optimal cara Kerja 

organisasi sehingga 15kurang membantu  

pimpinan dalam mengambil keputusan 

 

 

 Persamaan 

- metode penelitian yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif  

- jenis penelitian yaitu menggunakan 

analisis deskriptif dan  

- teknik analisis data, 

 perbedaan   

- objek/ lokasi penelitian 

- penelitian sebelumnya fokus pada 

sistem. 

 Sistem  akuntansi penjualan kredit 

sedangkan penulis fokus pada sistem 

informasi akuntansi penjualan tunai 

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2019. 

                                                           
15 Endra Ernawati Istira, Ali Rasyidi, dan Mahsina, Peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektifitas pengendalian internal pada CV. 

Isotech Mandiri, jurnal akuntansi UBHARA, 2016 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan penjelasan yang ada di rumasan masalah yang 

bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui prosedur sistem akuntansi penjualan pada Batik 

Tresna Art Madura. 

2. Untuk mengevaluasi sistem akuntansi penjualan pada Batik Tresna Art 

Madura. 

Kegunaan hasil penelitian  

Hasil penelitian dari penerapan sistem informasi akuntansi penjualan 

ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat berupa manfaat teoritis dan 

juga praktis. Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk bidang akuntansi dan untuk memecahkan 

masalah yang terjadi, dalam hal ini  agar dapat membantu hal yang berkaitan 

dengan prosedur sistem informasi akuntansi penjualan khususnya di Batik 

Tresna Art Madura. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi 

penjualan. 

b. Bagi Batik Tresna Art Madura,  penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam hal sistem akuntansi penjualan, dan juga 
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menjadi pertimbangan untuk mereview kinerja perusahaan selama 

perusahaan telah beroprasi, agar dimasa datang dapat meningkatkan 

kinerja dan meningkatkan efektifitas oprasional perusahaan. 

Sehingga dapat mengembangkan perusahaan kearah yang 

diinginkan oleh pemilik Batik Tresna Art Madura. 

Definisi operasional 

Judul dari penelitian ini  adalah “Evaluasi sistem informasi akuntansi 

penjualan pada Batik Tresna Art Madura” Untuk memahami mengenai kata-

kata dalam judul tersebut maka ada beberapa kata kunci yang harus dipahami 

yaitu : 

1. Sistem Akuntansi  

Sistem akuntansi adalah elemen-elemen berupa transaksi yang 

dicatat dan di proses dalam bentuk formulir, jurnal, buku besar, buku 

pembantu serta laporan keuangan yang digunakan oleh pihak manajemen 

untuk pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan.16 Dari 

definisi ditas dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi akuntansi 

merupakan metode dan prosedur untuk mengumpulkan formulir, catatan, 

prosedur dan alat-alat yang digunakan mengelola data yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan 

oleh manajemen untuk memudahkan pengelolaan. 

2. Sistem akuntansi penjualan  

                                                           
16 V. Wiratna sujarweni, Sistem Akuntansi, (yogyakarta: pustaka Baru Press, 2015), 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

 
 

Sistem penjualan tunai merupakan sistem yang diberlakukan oleh 

perusahaan dalam menjual barang dengan cara mewajibkan pembeli untuk 

melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum barang diserahkan pada 

pembeli.setelah pembeli melakukan pembayaran, baru barang diserahkan, 

kemudian transaksi penjualan dicatat.17 Dari definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa Sistem informasi akuntansi penjualan tunai adalah suatu 

organisasi yang melaksanakan suatu transaksi penjualan barang dimana 

pembeli melakukan pembayaran sebelum menerima barang atau secara 

bersamaan kemudian transaksi penjualan tersebut dicatat. 

Metode Penelitian  

metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu 

pengetahuan tertentu, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Dari pengertian tersebut 

dapat kita mengetahui bahwa metode penelitian adalah suatu cara untuk 

memecahkan masalah ataupun cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan 

menggunakan metode ilmiah.18 Metode penelitian  yang digunakan Kualitatif 

deskriptif. Penelitian Kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana penelitian 

sebagai instrumen kunci.19 

                                                           
17 V. Wiratna sujarweni, Sistem Akuntansi, (yogyakarta: pustaka Baru Press, 2015), 79 
18 Jonaedi efendi dan johnny ibrahim, mwtode penelitian hukum normatif dan empiris, (depok: 

prenadamedia group, 2018), 3 
19 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), 8 
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Metode deskriptif adalah metode yang memberikan gambaran secara 

terukur atau sistematis sehingga mudah dimengerti dan disimpulkan. 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian, beserta Nama dan 

Alamatnya.20 Lokasi penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan 

informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian yang diangkat. Adapun 

lokasi penelitian dilakukan di Batik Tresna Art Madura JL.KH Mohammad 

Kholil XII 29 Demangan, Bangkalan. 

2. Data Penelitian  

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data mengenai profil Batik Tresna Art yang mencakup tentang 

sejarah berdirinya usaha. 

b. Data mengenai struktur organisasi. 

c. Data mengenai job Deskription pegawai. 

d. Data mengenai prosedur penjualan tunai. 

e. Data mengenai dokumen-dokumen dalam transaksi penjualan. 

f. Data mengenai catatan akuntansi dalam transaksi penjualan. 

 

 

3. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari dua 

                                                           
20 Hermawan, Teknik Menulis Karya Ilmiah Berbasis Aplikasi Dan Metodologi, (karawang: 

Hidayatul Quran, 2019), 131 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

sumber, yaitu :  

c. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian.21 Yaitu berupa hasil wawancara, 

dokumen yang digunakan di Batik Tresna Art, dan profi perusahaan, 

jurnal penelitian dan buku-buku literatur  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka tanya jawab langsung antara pengumpul data 

maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.22 Hasil 

wawancara kepada Ibu Supik Amin selaku pemilik Batik Tresna Art 

dan karyawan pada bagian seles, bagian administrasi, bagian 

pencatatan kas, dan bagian operasional di Batik Tresna Art, telah 

dikumpulkan oleh penulis beberapa data yang diambil pada saat 

wawancara yaitu: fungsi-fungsi  yang terkait dalam transaksi   

 

penjualan, kemudian prosedur penjualan serta operasional 

perusahaan pada Batik Tresna Art.  

                                                           
21 Ibid, 225  
22 Suryani dan Hendrayadi, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 183 
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b. Observasi  

Observasi yaitu pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti, dalam artian bahwa data tersebut diambil melalui 

pengamatan peneliti.23 Hasil observasi dari Galeri Batik Tresna Art 

Madura, telah dikumpulkan beberapa data oleh penulis yaitu: 

mengetahui prosedur penjualan  yang ada pada pada Batik Tresna 

Art Madura. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Dokumen 

merupakan naskah-naskah atau berkas-berkas yang bersumber dari 

subyek yang diteliti.24 Teknik pengumpulan data ini diperoleh dari 

catatan-catatan yang dimiliki oleh perusahaan berupa dokumen 

sistem informasi akuntansi dan dokumen yang digunakan untuk alur 

penjulan seperti: buku kas, buku pencatatan order barang, bukti 

penjualan, profil perusahaan serta visi dan misi perusahaan. 

5. Teknik pengolahan data  

Data yang terkumpul kemudian diolah sesuai dengan penelitian. Data diolah 

agar  data tersebut dapat dipahami. Berikut teknik pengolahan data yang 

                                                           
23 Nur I & bambang S, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi & Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 

2014), 143 
24 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), 8 
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diperlukan:25 

a. Editing, merupakan tehnik pengolahan data dengan cara memeriksa 

kembali data-data yang diperoleh dengan memilih dan menyeleksi data 

tersebut dari berbagai segi yang meliputi kesesuaian satu dengan yang 

lainnya, keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan dan 

sesuai dengan kebutuan peneliti. Teknik ini digunakan penulis untuk 

menyeleksi data-data yang sudah penulis dapatkan di Batik Tresna Art 

Madura, dan akan digunakan sebagai sumber-sumber studi 

dokumentasi. 

b. Organizing, merupakan teknik pengolahan data dengan menyusun dan 

mengatur data dari sumber documenter sesuai dengan kebutuhan 

penelitian sehingga memperoleh gambaran yang sesuai untuk 

penelitian. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menyusun 

informasi yang didapatkan dari Batik Tresna Art Madura agar terperinci 

dan sistematis untuk bisa menjawab semua pertanyaan dalam rumusan 

masalah. 

 

c. Analyzing, merupakan tehnik pengolahan data dengan mengalisis 

lanjutan dari hasil yang diperoleh dari tahap editing dan organizing data 

menggunakan teori-tori dan sumber-sumber penelitian, sehingga 

diperoleh kesimpulan. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk 

menganalisis antara data yang didapatkan daru Batik Tresna Art Madura 

                                                           
25 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, metodologi penelitian (Jakarta: Bumi Aksara. 2014), 153 
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dengan teori yang sudah dipilih sebagai acuan. 

6. Teknik analisis data  

Pada penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi perlu dilakukan analisis data sebelum digunakan. Peneliti 

melakukan tiga jenis analisis data, yaitu:26 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Data yang direduksi 

oleh penulis yaitu pada operasional penjualan pada Batik Tresna Art 

Madura. 

b. Display Data 

Display data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks dan naratif. Pada tahap 

ini peneliti menyajikan data-data yang telah direduksi ke dalam 

laporan secara sistematis. Yang berkaitan dengan sistem informasi 

akuntansi penjulan yang diterapkan di Batik Tresna Art Madura. 

                                                           
26 Muri yusuf, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan, (jakarta: PT. Fajar 

Interpratama Mandiri, 2017) 407-409 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 
 

Yaitu: catatan pemesanan barang, bukti pembelian barang, dan 

pencatatan kas masuk dan kas keluar. 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  pada penelitian ini data 

yang telah diproses dengan langkah-langkah seperti di atas, 

kemudian ditarik kesimpulan secara kritis yang berangkat dari hal-

hal yang bersifat khusus untuk memperoleh kesimpulan. Kesimpulan 

tersebut kemudian diverifikasi dengan cara melihat kembali pada 

hasil reduksi dan display data sehingga kesimpulan yang diambil 

tidak menyimpang dari permasalahan penelitian. Peneliti mengambil 

kesimpulan berupa kelemahan pada prosedur yang bersangkutan 

dengan sistem akuntansi penjualan dan memberi saran yang perlu 

dilakukan oleh pihak perusahaan. 

A. Sistmatika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan bagian-

bagian yang ada di setiap babnya untuk memudahkan dalam pembahasan 

masalah dalam penelitian ini dan agar dapat di pahami permasalahannya secara 

sistematis. Supaya penulisan dalam penelitian ini tidak keluar dari jalur yang 

telah ditentukan dan lebih mudah untuk dipahami serta lebih sistematis dalam  

 

penyusunannya, maka penulis membagi lima bab dalam penulisan pada 

penelitian ini yang sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 
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Pada bagian ini membahas uraian tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kerangka Teoritis atau Kerangka Konseptual  

Memuat uraian tentang sistem  akuntansi penjualan , yaitu : sistem 

akuntansi, unsur sistem informasi akuntansi, tujuan sistem informasi 

akuntansi, prosedur penjualan serta berisi sistem akuntansi penjualan. 

BAB III Data Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang Memuat uraian 

tentang gambaran umum dari Batik Tresna Art Madura, berserta data 

perusahaan studi penelitian, meliputi sejarah berdirinya, struktur organisasi, 

prosedur, dan sistem informasi akuntansi  yang berisi tentang fungsi, di 

Batik Tresna Art Madura. 

BAB IV Analisis Data 

Pada bagian ini menjelaskan tentang prosedur penjualan dan Evaluasi  

tentang penerapan sistem akuntansi penjualan dan solusi dari permasalah 

yang ada di Batik Tresna Art Madura. 

BAB V Penutup  

Pada bagian ini adalah bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan dan juga merupakan 

jawaban dari permasalahan yang dijadikan rumusan masalah dan terakhir 

tidak lupa memberikan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Sistem  

1. Pengertian Sistem  

a. Sistem adalah suatu jaringan kerja yang terdiri dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan atau berinteraksi dalam melakukan suatu 

kegiatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu.1  

b. Sistem adalah unsur-unsur yang saling berkaitan yang mempunyai 

fungsi yang sama guna mencapai tujuan tertentu.2 

c. Sistem adalah rangkaian beberapa kegiatan atau prosedur yang dibuat 

guna pencapaian usaha perusahaan.3 

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem 

terdiri dari banyak komponen yang saling berhubungan. Meskipun setiap 

sistem mempunyai fungsi yang berbeda namun semua bagian tersebut 

melakukan tujuan yang sama yang dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 

input, proses dan output.  

2. Pengertian Akuntansi  

a. Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan dengan faktur, 

lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan 

                                                             
1 Riski Ahmad Fauzi. Sistem Informasi Akuntansi (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2017), 2 
2 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 2 
3 V. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang 

digunakan pihak-pihak tertentu.4  

b. akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, 

pencatatan, dan pelaporan transaksi keuangan dari suatu organisasi atau 

entitas yang dijadikan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan 

oleh pihak yang memerlukan.5 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwasanya 

akuntansi merupakan suatu transaksi keuangan yang memberikan informasi 

relevan kepada pihak-pihak terkait guna untuk pengambilan keputusan.  

3. Pengertian Sistem Akuntansi  

a. Sistem akuntansi adalah elemen-elemen berupa transaksi yang dicatat 

dan di proses dalam bentuk formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu 

serta laporan keuangan yang digunakan oleh pihak manajemen untuk 

pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan.6  

b. Sistem akuntansi adalah informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

pihak manajemen berupa organisasi, formulir, catatan serta laporan 

yang dikoordinasikan sedemikian rupa guna untuk pengelolaan 

perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan.7  

                                                             
4 V. Wiratna sujarweni, Sistem Akuntansi, (yogyakarta: pustaka Baru Press, 2015), 3 
5 M.Ramli faud, S.E.,M.M, Pengantan akuntansi keuangan Daerah, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2017), 2 

6 V. Wiratna sujarweni, Sistem Akuntansi, (yogyakarta: pustaka Baru Press, 2015), 3 
7 Mulyadi, Sistem Akuntasi , (Jakarta, Salemba Empat, 2016),112 
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c. Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur dalam pengumpulan, 

pengklasifikasian, pengiktisaran, dan pelaporan informasi keuangan 

dari hasil operasi perusahaan.8 

Dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwasanya sistem 

informasi akuntansi merupakan beberapa bagian yang berupa laporan terdiri 

atas  formulir, catatan, prosedur dan alat-alat yang digunakan mengelola 

data yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan. 9 

Terdapat empat tujuan sistem informasi akuntansi, yaitu sebagai berikut: 

1. SIA dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan produk 

(barang dan jasa) yang dihasilkan perusahaan melalui peningkatan 

mutu, pengurangan biaya, atau menambah kelengkapan produk. 

Model informasi dirancang sedemikian rupa agar dapat 

dimanfaatkan untuk memantau operasi mesin sehingga bila timbul 

kerusakan pada hasil produksi dapat segera dilacak oleh mandor 

mesin untuk segera diambil tindakan koreksi. 

2. SIA dapat meningkatkan efisiensi. Seperti dengan model informasi 

kuantitas pesanan ekonomis dapat diimplementasikan pada 

komputer dengan tujuan meningkatkan efisisensi pengelolaan 

persediaan barang. 

                                                             
8 Hery, cara mudah memahami akuntansi (intisari konsep dasar akuntansi), (jakarta: prenada, 

2013), 7 
9 Mulyadi, Sitem Akuntansi, (jakarta: Salemba Empat, 2016), 3 
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3. SIA dapat menyediakan informasi andal dan tepat waktu sehingga 

dapat meningkatkan kualitas keputusan. Keunggulan pengolahan 

data akuntansi dengan komputer dimbandingkan dengan cara 

manual antara lain dari kecepatan dan keakuratannya yang sangat 

tinggi. Kualitas keputusan sangat ditentukan oleh kualitas sistem 

informasi akuntansi ini. 

4. SIA mampu memberikan keunggulan daya saing bagi perusahaan. 

Salah satu contoh nyata SIA dapat dipakaai sebagai unsur kunci 

untuk memenangkan persaingan antar perusahaan.10 

Unsur-unsur pokok sistem akuntansi terdiri dari: 

a. formulir  

formulir merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti 

terjadinya transaksi. Formulir biasanya dissebut dokumen, karena 

dengan formulir peristiwa yang terjadi dalam suatu organisasi 

didokumentasikan dalam sebuah kertas. Formulir dijadikan bukti 

utama dalam catatan sebuah transaksi. 

b. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi yang digunakan dalam mencatat, 

meringkas, dan mengklasifikasikan data keuangan atau data lainnya. 

c. Buku besar 

                                                             
10 Cenik Ardana dan hendro lukman, Sistem Informasi Akuntansi, (jakarta: Mitra Wacana Media, 

2016), 48 
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Buku besar terdiri dari akun-akun yang digunakan dalam meringkas 

data keuangan yang sudah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 

d. Buku pembantu 

Buku pembantu terdiri dari akun-akun yang merinci data keuangan 

yang terdapat dalam akun tertentu pada buku besar. 

e. Laporan 

Laporan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laba rugi, laporan harga pokok produksi, 

laporan saldo lab, laporan beban pemasaran, daftar umur piutang, 

laporan beban pokok penjualan, daftar saldo persediaan yang lambat 

penjualannya, dan daftar utang yang akan dibayar.  

B. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan  

Penjualan adalah suatu sistem kegiatan pokok perusahaan untuk 

memperjual belikan barang dan jasa yang perusahaan hasilkan. Dalam 

penjualan terdapat dua macam yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit.11 

Sistem akuntansi penjualan kredit adalah sistem penjualan dimana 

pembayarannya dilakukan setelah barang diterima pembeli. Jumlah dan jatuh 

tempo pembayarannya disepakati oleh kedua pihak.12  

Sistem akuntansi penjualan tunai merupakan sistem yang diberlakukan 

oleh perusahaan dalam menjual barang dengan cara mewajibkan pembeli untuk 

                                                             
11 V. Wiratna sujarweni, Sistem Akuntansi, (yogyakarta: pustaka Baru Press, 2015), 79  
12 Ibid, 89  
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melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum barang diserahkan pada 

pembeli. Setelah pembeli melakukan pembayaran, baru barang diserahkan, 

kemudian transaksi penjualan dicatat.13 Sedangkan menurut pendapat lain  

sistem penjualan tunai merupakan sistem yang diberlakukan oleh perusahaan 

dalam menjual barang dengan cara mewajibkan pembeli untuk melakukan 

pembayaran harga terlebih dahulu sebelum barang diserahkan pada 

pembeli.setelah pembeli melakukan pembayaran, baru barang diserahkan, 

kemudian transaksi penjualan dicatat.14 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bawasanya Sistem informasi 

akuntansi penjualan tunai adalah suatu organisasi yang melakukan kegiatan 

penjualan barang  yang mewajibkan pembeli untuk melakukan pembayaran 

harga terlebih dahulu sebelum barang diserahkan pada pembeli atau secara 

bersamaan. Setelah pembeli melakukan pembayaran, baru barang diserahkan, 

kemudian transaksi penjualan dicatat.  

 

1. Prosedur yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

a. Prosedur order penjualan 

Fungsi penjualan mnerima order dari pembeli dan membuat faktur 

penjualan tunai yang digunakan membeli untuk melakukan pembayaran 

                                                             
13 Ibid, 79  
14 Mulyadi, Sitem Informasi Akuntansi, (jakarta: Salemba Empat, 2016), 379 
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ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi gudang dan fungsi 

pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan kepada pembeli. 

a. Prosedur Penerimaan Kas 

Fungsi kas menerima pembayaran dari pembeli dan memberikan tanda 

pembayaran yang dapat berupa pita register kas dan cap “lunas” pada 

faktur penjualan tunai. 

b. Prosedur Penyerahan Barang 

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyeraahkan barang kepada 

pembeli.  

c. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 

Fungsi akuntansi melakukan pencatatan penjualan tunai dalam jurnal 

penjualan dan jurnal penerimaan kas. Fungsi akuntansi juga mencatatat 

berkurangnya persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan. 

d. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank 

Dalam prosedur ini Fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari 

penjualan tunai ke bank. 

e. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 

Fungsi akuntansi mencatat penerimaaan kas dalam jurnal penerimaan 

kas berdasar bukti setor bank yang diterima dari bank melalui fungsi 

kas.  
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f. Prosedur Pencatatan Beban Pokok Penjualan 

Fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok penjualan  

berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Prosedur Penerimaan Kas dari Over the Counter Sales16 

                                                             
15 Mulyadi, sistem akuntasi , (Jakarta, Salemba Empat, 2016), 392 - 393 
16 Ibid, 381 
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2. Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

a. Faktur penjualan tunai 

Faktur penjualan tunai digunakan untuk merekam berbagai informasi 

yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai 

seperti nama pembeli, alamat pembeli, tanggal transaksi, kode barang,  

nama barang, kuantitas, harga satuan, dan jumlah harga. Faktur 

penjualan digunakan oleh fungsi penjualan sebagai pengantar 

pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan sebagai dokumen 

sumber untuk pencatatan transaksi ke dalam jurnal penjualan. 

b. Pita register kas 

Pita register kas digunakan sebagai bukti penerimaan kas yang 

dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur 

penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan. 

c. Credit card sales slip 

Dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk 

menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit berkaitan 

dengan transaksi penjualan yang telah dilakukan oleh pemegang kartu 

kredit. 

d. Bill of lading 

Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan 

penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. Dokumen ini 

digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan COD yang 

penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan umum. 
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e. Faktur penjualan COD 

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Dan 

digunakan perusahaan untuk menagih kas yang harus dibayar oleh 

pelanggan pada saat penyerahan barang yang dipesan oleh pelanggan. 

f. Bukti setor bank 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagi bukti penyetoran kas ke 

bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi 

akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi ke 

dalam jurnal penerimaan kas. 

g. Rekap beban pokok penjualan 

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga 

pokok produk yang dijual selama satu periode. Dan digunakan sebagai 

dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat 

harga pokok produk yang dijual.17 

3. Catatan yang dugunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

a. Jurnal penjualan 

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 

meringkas data penjualan.  

a. Jurnal penerimaan kas 

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai. 

 

                                                             
17 Mulyadi, sistem akuntasi , (Jakarta, Salemba Empat, 2016), 386-391 
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b. Jurnal umum 

Jurnal ini digunakan oleh fungsi akutansi untuk mencatat harga pokok 

produksi yang dijual. 

c. Kartu persediaan  

Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

berkurangnya harga pokok produk yang dijual dan untuk mengawasi 

mutasi dan persediaan barang yang disimpan di gudang. 

d. Kartu gudang 

Catatan ini digunakan untuk mencatat mutasi dan persediaan barang 

yang disimpan dalam gudang.18 

4. Fungsi yang terkait dalam penjualan tunai adalah: 

a. Fungsi penjulan  

Dalam transaksi tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima 

order dari pembeli, mengisis faktur penjualan tunai, dan menyerahkan 

faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran ke 

fungsi kas. 

b. Fungsi kas  

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai 

penerima kas dari pembeli. 

 

                                                             
18 Mulyadi, sistem akuntasi , (Jakarta, Salemba Empat, 2016), 391-392 
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c. Fungsi gudang 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan 

barang tersebut ke fungsi pengiriman. 

d. Fungsi pengiriman  

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

memebungkus barang dan menyerahkan barang yang telah dibayar 

harganya kepada pembeli. 

e. Fungsi akuntansi  

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai 

pencatat transaksi penjualan dan peneriman kas dan pembuat laporan 

penjualan.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19 Mulyadi, Sitem  Akuntansi, (jakarta: Salemba Empat, 2016), 385 
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Bagian Jurnal                       Bagian Kartu Persediaan  
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Gambar  2.2  Flowchart Sistem Penjualan dari Over the Counter Sale (lanjutan)20 

                                                             
20 Mulyadi, Sitem  Akuntansi, (jakarta: Salemba Empat, 2016), 397-398 
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C. Kerangka Teoritis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar 2.3  Kerangka Konseptual 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Batik Taresna Art Madura 

1. Profil Batik Tresna Art Madura 

Tresnah Art merupakan pusat batik tulis dan souvenir khas madura 

yang terletak di kota Bangkalan. Perusahaan ini mulai mendapatkan izin 

usaha sejak tahun 2005. Tresnah Art menyediakan batik tulis dari seluruh 

kabupaten di madura seperti batik gentongan, batik tanjung bumi, batik 

pamekasan dan batik sumenep yang berkualitas dengan harga terjangkau. 

Disediakan juga kerajinan Madura seperti: pecut, odheng, hiasan dinding, 

ukiran, dan berbagai kerajinan lainnya. Selain itu menyediakan camilan 

khas Madura seperti: kacamg lorjuk, otok, kripik gayam, talas, singkong, 

rengginang lorjuk, juko’ kerreng, rung terung, petis, dan ragam kuliner 

seperti soto jagung, topak’ ladeh, tajin peddis, tajin sobih, dll.  

Selain itu, Tresnah Art membuka paket wisata petik salak gratis 

(musiman) setiap hari minggu, dan juga dibuka pelatihan batik gratis khusus 

hari Sabtu dan Minggu. Tresnah Art juga menyuguhkan minuman khas 

Bangkalan seperti poka’, kopi jahe, serta pisang rebus yang dapat dinikmati 

secara gratis oleh para pengunjung. Dan untuk lebih mengenal adat Madura 

pengunjung juga bisa melihat rumah adat Madura yang terletak di belakang 

galeri .1

                                                             
1 Profil Perusahaan Batik Tresna Art Madura 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 
 

2. Struktur organisasi  

Struktur organisasi sangat diperlukan oleh perusahaan. Karena 

dalam mengelola suatu perusahaan, manajemen mampu mengetahui fungsi 

dan tanggung jawab pada masing-masing bagian. Pembuatan struktur 

organisasi perlu disesuaikan dengan besar kecilnya usaha perusahaan 

tersebut. 

Batik Tresna Art Madura belum memiliki struktur organisasi yang 

tertulis, struktur organisasi Batik Tresna Art Madura jika digambarkan 

adalah sebagai berikut.2 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Batik Tresna Art Madura 

Deskripsi jabatan 

1. Owner (pemilik) 

a) Mengawasi jalannya perusahaan 

b) Melakukan pengecekan secara berkala 

c) Memberi solusi jika perusahaan mengalami masalah  

                                                             
2 Wawancara Ibu Supik Hasan 5 Desember 2019  
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2. Bagian Sales 

a) Mencari order atau pelanggan  

b) Menerima order  

c) Menerima komplain dari pelanggan 

3. Bagian administrasi 

a) Membuat nota/kwitansi  

b) Menerima kas dari pembeli 

c) Mencata penjualan  

4. Bagian pencatatan kas 

a) Mencatat penerimaan kas  

b) Mencatat pengeluaran  kas 

5. Bagian pengiriman 

a) Mengirim barang 

6. Bagian Operasional 

a) Pembelian bahan baku 

b) Mengatur produksi 

7. Bagian Produksi 

a) Membuat batik  

3. Lokasi Perusahaan 

Batik Tresna Art Madura beralamatkan di Jalan KH. Mohammad Kholil, 

XII No. 29 Demangan, Bangkalan, Madura. 
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4. Jam Operasional 

Batik Tresna Art menjalankan kegiatan operasi perusahaan setiap hari pada 

jam kerja 08.00 – 17.00 WIB. 

5. Visi dan Misi perusahaan  

a. Visi: 

“Terwujudnya pelestarian budaya madura bagi generasi muda / 

penerus” 

b. Misi: 

1. Memberdayakan potensi produk unggulan lokal. 

2. Memfasilitasi pemasaran produk pengrajin ke skala regional dan 

nasional. 

3. Menciptakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja. 

4. Menciptakan brand image budaya Madura.3 

B. Sistem Akuntansi Penjualan Batik Tresna Art Madura  

Batik Tresna Art Madura adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan. Perusahaan ini menyediakan berbagai sovenir, makanan dan 

batik khas Madura dan beragam motif  yang ada berbagai kecamatan di 

Madura seperti: batik gentongan, batik Tanjung bumi, batik Pamekasan, dan 

batik Sumenep.  

Batik Tresna Art Madura menerima berbagai pesanan batik dengan 

berbagai motif dari berbagai kecamatan yang ada di Madura, baik itu untuk 

                                                             
3 Profil Perusahaan Batik Tresna Art Madura 
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seragam sekolah maupun seragam dinas. Agar laba yang diperoleh 

perusahaan dapat maksimal maka penjualan harus dilakuakan sebaik-

baiknya. 

Sistem penjualan yang digunakan oleh suatu perusahaan memegang 

berperan penting dalam rangka untuk meningkatkan hasil penjualan barang 

yang berkualitas. Dalam melaksanakan penjualannya Batik Tresna Art 

Madura menggunakan sistem penjualan secara tunai. Untuk pemesanan 

barang dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Melalui Telepon  

Para pembeli yang ingin memesan barang yang mereka inginkan dapat 

dipesan melalui telpon. Setelah pesan diterima, maka proses penyiapan 

barang yang dipesan akan disiapkan oleh bagian penjualan. 

b. Melalui Bagian Sales  

Pemesanan barang juga dapat dilakukan oleh pemasaran baik pemasaran 

dari pihak perusahaan maupun dari dari pihak pelanggan mengunjungi 

perusahaan tersebut untuk mempromosikan, tempat mereka 

memasarkan produk yang dijual oleh perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa sistem dan 

prosedur belum berbasis komputer atau masih menggunakan pencatatan 

manual yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan yang masuk. 

Yaitu dari pemesanan barang hingga pencatatan kas masuk dan kas keluar.4 

                                                             
4 Ibu Supik Amin Wawancara 15 desember 2019 
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1. Prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi penjualan 

Prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi penjualan di Batik 

Tresna Art Madura. 

a. Prosedur Order Penjualan 

Penjualan tunai dimulai ketika bagian sales menerima order dari 

pembeli dengan motif dan jumlah yang diinginkan kemudian 

menyiapkan barang yang akan diserahkan kepada pembeli. 

b. Prosedur Penerimaan Kas  

Bagian administrasi menerima pembayaran dari pembeli dan 

memberikan tanda pembayaran yang dapat berupa Kwitansi/Nota. 

c. Prosedur Penyerahan Barang 

Dalam prosedur ini bagian administrasi menyerahkan barang kepada 

pembeli setelah melakukan pembayaran. 

d. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai  

Bagian administrasi melakukan pencatatan penjualan tunai dalam buku 

catatan penjuala.  

e. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas  

Bagian pencatatan kas menerima kas dari bagian administrasi dan 

mencatat penerimaan kas dalam buku kas berdasarkan rekapan dari 

pencatatan penjualan. 
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Gambar 3.2  Prosedur Penjualan Batik Tresna Art 

2. Dokumen yang digunakan  

Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

pada Batik Tresna Art yaitu: 

a. Kwitansi  

Kwitansi ini dibuat oleh bagian administrasi dan digunakan sebagai 

bukti yang dibuat oleh pihak perusahaan yang akan diberikan kepada 

pembeli yang telah melunasi pembayaran.  

Pembeli memesan barang  

Bagian sales 

menerima order dari pembeli dan 

menyiapakan barang yang akan 

dibeli  

 

Bagian administrasi  

menerima pembayaran dari 

pembeli dan memberikan 

kwitansi kemudian memberikan 

barang kepada pembeli dan 

mencatat transaksi penjualan 

Bagian pencatatan kas 

Mencatata penerimaan kas 

(penjualan) dan  menerima kas 

dari bagian administrasi  
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Gambar 3.3  Kwitansi Penjualan 

b. Slip penjualan kartu kredit  

Dokumen ini digunakan oleh bagian administrasi untuk merekap 

penjualan yang berkaitan dengan transaksi penjualan yang dilakukan 

oleh pemegang kartu kredit. 
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Gambar 3.4  Slip Penjualan Kartu Kredit  

3. Catatan yang digunakan 

Catatan penjualan yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan pada Batik Tresna Art Madura. 

a. Laporan penjualan  

Dari hasil wawancara dengan bagian administrasi catatan yang 

digunakan dalam sistem penjualan yaitu pencatatan laporan penjualan 

yang digunakan sebagai dasar pencatatan penjualan tunai.5 

                                                             
5 Wawancara Ibu Ririn 21 Desember 2019 
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Gambar 3.4 Catatan Penjualan 

b. Buku kas  

Buku kas dibuat oleh bagian pencatataan kas  yang berisi kas masuk dan 

kas keluar dalam operasional perusahaan, kemudian diberikan kepada 

pemilik peruahaan (owner) untuk dijadikan evaluasi kegiatan 

operasional oleh pemilik perusahaan  
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Gambar 3.5 Buku Kas 

4. Fungsi yang terkait 

Fungsi yang terkait dalam sistem Akuntansi penjualan pada Batik Tresna 

Art Madura adalah sebagai berikut: 

1. Owner (pemilik) 

a. Mengawasi jalannya perusahaan dan mengkoordinir kegiatan 

operasional perusahaan pada setiap harinya. 

b. Melakukan pengecekan secara berkalan pada setiap fungsi yang ada 

dalam melakukan operasioanl perusahaan dengan secara langsung 

untuk memperoleh kebenaran. 

c. Memberi solusi jika perusahaan mengalami masalah. 
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2. Bagian sales 

a. Memasarkan produk yang ada di Batik Tresna Art Madura dengan 

cara mengenalkan macam-macam produk yang ada di Batik Tresna 

Art Madura. 

b. Menerima order jika ada customer yang berminat untuk membeli 

barang. 

c. Menerima komplain dari pelanggan jika barang yang dibeli tidak 

sesuai dengan barang yang diinginkan oleh pembeli. 

3. Bagian administrasi  

a. Membuat nota/kwitansi. Kwitansi ini dibuat oleh bagian 

administrasi dan digunakan sebagai bukti yang dibuat oleh pihak 

perusahaan yang akan diberikan kepada pembeli yang telah 

melunasi pembayaran. 

b. Mencatat penjualan. Catatan ini dibuat oleh bagian adminisstrasi 

setelah melakukan transaksi penjulan. 

4. Bagian pengiriman 

a. Mengirim barang jika ada pesanan dari pembeli. 

5. Bagian pencatatan kas  

a. Mencatat penerimaan kas dengan berdasarkan bukti transaksi. 

Mencatat penerimaan kas yaitu dengan melakukan pencatatan kas 

masuk dari transaaksi penjualan. Dengan adanya bukti penerimaan 

kas sebagai bukti terdapat kas masuk dari pembeli setelah melunasi 

pembayaran . 
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b. Mencatat pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian pencatatan 

untuk mencatat pengeluaran kas untuk operasional perusahaan. 

c. Membuat catatan kas. Catatan ini dibuat oleh bagian kas setelah 

melakukan transaksi penjualan dan pembelian pada setiap harinya. 

6. Bagian Operasional 

a. Menyiapkan kebutuhan aktivitas perusahaan. 

b. Menyiapkan barang yang siap diambil oleh pembeli. 

c. Mengatur dalam melakukan produksi. 

7. Bagian Produksi 

a. Membuat batik untuk persediaan perusahaan. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Bagan Sistem Akuntansi Penjualan Batik Tresna Art 

Sumber: Hasil olahan penulis, 2020. 

Sistem Akuntansi 

Prosedur yang terkait  

1. Prosedur order 

penjualan  

2. Prosedur 

penerimaan kas  

3. Prosedur 

penyerahan barang 

4. Prosedur 

pencatatatan 

penjualan tunai 

5. Prosedur pencatatan 

penerimaan kas  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen yang 

digunakan 

1. Nota /kwitansi 

penjualan 

2. Slip penjualan 

kartu kredit  

 

 

 

 

 

 

catatan yang  

digunakan 

1. Laporan 

penjualan 

2. buku kas  

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi yang terkait 

 

1. Bagian seles 

2. Bagian 

Administrasi 

3. Bagian pencatatan 

kas  

4. Bagian pengiriman 

5. Bagian Operasional 

6. Bagian produksi 
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BAB IV 

EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI PADA BATIK 

TRESNA ART MADURA 

 

A. Evaluasi Prosedur dan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Batik 

Tresna Art Madura  

Evaluasi Prosedur dan Sistem Akuntansi Penjualan yaitu dengan 

membandingkan prosedur dan sistem akuntansi penjualan pada Batik 

Tresna Art menurut teori. Terdapat empat komponen yang dievaluasi yaitu: 

Prosedur penjualan, dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 

penjualan, catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan dan 

fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan. (lihat tabel 4.1) 

1. Prosedur Penjualan  

Berdasarkan evaluasi prosedur penjualan di batik Tresna Art 

yaitu: prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas, dan  prosedur 

penyerahan barang. Sedangkan prosedur pencatatan penjualan tunai  dan 

prosedur penyetoran kas ke Bank  masih belum sesuai karena tanggung 

jawab pencatatan dan penerimaan kas  masih dilakukan oleh satu orang. 

Dan pada prosedur penyetoran kas ke Bank di batik Tresna Art tidak 

menyetorkan kas yang diperoleh dari transaksi penjualan ke Bank. Serta 

belum adanya prosedur pencatatan beban pokok penjualan karena 
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Tabel 4.1 Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Pada Toko Batik Tresna Art Madura 

 

 

NO 

 

KOMPONEN 

SISTEM 

AKUNTANSI   

 

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN 

 

 

 

KETERANGAN  

 

TEORI MULYADI 

 

 

BATIK TRESNA ART 

1 Prosedur penjualan  1. Prosedur order 

penjualan  

1. Prosedur order 

penjualan  

Adanya prosedur penjualan  

  2. Prosedur penerimaan 

kas  

2. Prosedur penerimaan 

kas  

Adanya prosedur penerimaan kas  

  3. Prosedur penyerahan 

barang 

3. Prosedur penyerahan 

barang 

Adanya prosedur penyerahan barang 

  4. Prosedur pencatatan 

penjualan tunai 

4. Prosedur pencatatan 

penjualan tunai 

Adanya prosedur pencatatan penjualan tunai 

  5. Prosedur pencatatan 

penerimaan kas  

5. Prosedur pencatatan 

penerimaan kas 

Adanya prosedur pencatatan penerimaan kas  

  6. Prosedur penyerahan 

kas ke Bank 

6. Tidak ada  Di batik Tresna Art tidak menerapkan prosedur 

penyerahan kas ke Bank.  

  7. Prosedur pencatatan 

beban pokok penjualan 

7. Tidak ada  Tidak ada prosedur pencatatan beban pokok penjualan. 

Karena di batik Tresna Art lebih ke bagian pemasarannya. 

2 Dokumen  yang 

digunakan 

1. Faktur penjualan tunai 1. Tidak dibuat Karena di Batik Tresna Art masih menggunakan catatan 

yang masih sederhana. 

2. Pita register kas 

 

2. Berupa Kwitansi atau 

Nota 

Tidak dibuat pita register kas, tetapi di batik Tresna Art 

berupa kwitansi atau nota. 
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NO 

 

KOMPONEN 

SISTEM 

AKUNTANSI 

 

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN 

 

 

KETERANGAN 

TEORI MULYADI 

 
BATIK TRESNA ART 

  3. Credit card sales slip 

 

3. Berupa bukti slip 

pembayaran credit card 

Di batik Tresna art ada berupa bukti slip pembayaran 

credit card. 

4. Bil of lading 

 

4. Tidak dibuat Karena di Batik Tresna Art  tidak  menerapkan penjualan 

COD. 

5. Faktur penjualan COD 5. Tidak dibuat Karena di Batik Tresna Art hanya melakukan transaksi 

penjualan di galeri Batik Tresna Art saja. 

6. Bukti setor Bank 

 

6. Tidak ada Di batik Tresna Art tidak menyetorkan kas yang diperoleh 

dari transaksi penjualan ke Bank. 

7. Rekapitulasi beban 

pokok penjualan 

7. Tidak dibuat Karena pada batik Tresna Art lebih ke bagian 

pemasarannya. 

 

3 

 

Catatan yang 

digunakan 

 

1. Jurnal penjulan  

 

1. Berupa catatan laporan 

penjualan  

 

Karena pada batik tresna art masih menggunakan 

pencatatan yang masih sederhana. 

2. Jurnal penerimaan kas 

 

2. Berupa buku kas Karena masih menggunakan pencatatan yang sederhana, 

dan hanya ada berupa buku kas yang sudah meliputi 

pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

 

3. Jurnal umum 

 

3. Tidak dibuat  Tidak membuat jurnal umum karena  hanya menggunakan 

pencatatan yang sederhana dan di batik Tresna Art lebih 

ke bagian pemasarannya. 

4. Kartu persediaan 

 

4. Tidak dibuat Tidak dibuat, Karena untuk mengetahui mutasi dan 

persedian barang yaitu  pada catatan laporan penjualan. 

5. Kartu gudang 5. Tidak dibuat Tidak dibuat. Karena sudah terdapat laporan penjualan. 
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NO 

 

KOMPONEN 

SISTEM 

AKUNTANSI 

 

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN 

 

 

KETERANGAN 

TEORI MULYADI BATIK TRESNA ART 

4 Fungsi yang terkait 1. Fungsi penjualan 

 

1. Adanya bagian sales  Adanya bagaian sales yang bertanggungjawab mencari 

order, menerima order dan menerima komplain dari 

pembeli. 

2. Fungsi kas 2. Adanya bagian 

administrasi   

Adanya bagian administrasi yang bertanggungjawab 

sebagai penerimaan kas  

 

3. Fungsi gudang 
 

3. Adanya bagian 

operasional 

Adanya bagian operasional yang  bertanggung jawab 

untuk menyipkan kebutuhan produksi hingga menyiapkan 

barang pesanan dari custome, dan kebutuhan operasional 

perusahaan.  

4. Fungsi pengiriman 4. Adanya bagian 

pengiriman 

Adanya bagian pengiriman yang bertanggungjawab 

mengirim barang saat ada pesanan dari pembeli. 

5. Fungsi akuntansi 5. Adanya bagian 

pencatatan kas 

Adanya bagaian pencatatan kas yang bertanggungjawab 

mencatat penerimaan dan pengeluaran kas saat 

operasioanal perusahaan. 

 6. Bagian produksi Adanya fungsi tambahan yaitu bagian produksi yang 

bertugas membuat batik sesuai permintaan dari customer. 

 

Sumber: hasil olahan penulis, 2020 
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di Batik Tresna Art  menerapkan sistem bagi hasil dan lebih ke bagian 

pemasarannya.  

2. Dokumen yang digunakan  

Berdasarkan evaluasi diketahui bahwa dokumen yang digunakan 

Batik Tresna Art Madura yaitu berupa kwitansi atau nota dan slip 

pembayaran kartu kredit. Dan belum sepenuhnya sesuai dengan karena 

masih terdapat dokumen yang belum digunakan oleh Batik Tresna Art. 

Yaitu belum terdapat faktur penjualan  yang diserahkan kepada fakturis 

sebagai arsip untuk bukti adanya pengeluaran barang padahal faktur 

penjualan sangat dibutuhkan untuk merekam berbagai informasi yang 

diperlukan manejemen mengenai transaksi penjualan tunai dan sebagai 

bukti fisik dan dokumen keuangan yang nantinya dapat digunakan 

sebagai bukti jika suatu saat pelanggan melakukan komplain. Faktur 

penjualan tidak dibuat di Batik Tresna Art karena masih menggunakan 

catatan yang sederhana.  Kemudian tidak dibuatnya dokumen Bil of 

lading, faktur penjualan  COD, karena di Batik Tresna Art hanya 

melakukan transaksi di galeri saja, dan lebih ke bagian ke 

pemasarannya. Hal tersebut jika dibiarkan secara terus menerus bisa 

memungkinkan terjadinya kecurangan atas data-data penjualan. 

Kemudian Pada Batik Tresna Art belum ada bukti setor kas yang 

diperoleh dari transaksi penjualan ke Bank. Jika hal tersebut dibiarkan 

secara terus menerus dapat menyebabkan penumpukan kas dan bisa 

terjadi penyalahgunaan dan penyelewengan kas. Dan juga belum 
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dibuatnya rekapitulasi beban pokok penjualan Karena Batik Tresna Art 

lebih ke bagian pemasarannya. Agar transaksi penjualan pada 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar sebaiknya menggunakan 

dokumen penjualan yang lengkap dan melakukan transaksi sesuai 

dengan prosedur untuk meminimalisir terjadinya kecurangan atas data-

data pada perusahaan tersebut. 

            Toko Batik Tresna Art Madura 

                Jalan KH. Mohammad Kholil, XII No. 29 Demangan, Bangkalan, Madura. 

                Telepon (0274) 63539 

            

Faktur penjualan tunai 

Nama pembeli Alamat Tanggal Nomor 

       125897689 

Nomer 

Urut 

Kode 

barang 

Nama Barang Satuan Harga 

satuan 

Kuantitas Jumlah Harga 

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

Jumlah          

 Dicatat dalam buku 

pembantu 
Dicatat dalam 

jurnal 

Diserahkan Dijual 

Tanggal      

Tanda Tangan  

 

    

Gambar 4.2 Rekomendasi Faktur Penjualan Tunai 

3. Catatan akuntansi yang digunakan 

Dari hasil evaluasi penulis mengetahui bahwa catatan yang 

digunakan oleh Batik Tresna Art Madura  yaitu berupa catatan laporan 

penjualan, dan buku kas. Dan belum sepenuhnya sesuai karena masih 
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terdapat catatan-catatan yang tidak dibuat dan belum sesuai diantaranya 

yaitu : jurnal umum, karena pada batik Tresna Art masih menggunakan 

pencatatan yang masih sederhana sehingga hanya  menggunakan catatan 

buku kas. Dan juga tidak dibuatnya kartu persediaan dan kartu gudang  

Karena batik Tresna Art untuk mengawasi dan mengetahui mutasi dan 

persediaan barang melalui catatan laporan penjualan. 

4. Fungsi yang terkait 

Evaluasi mengenai fungsi yang terkait pada batik Tresna Art 

menurut teori sudah sesuai karena di batik Tresna Art sudah ada bagian 

sales yang sama-sama bertanggung jawab sebagai mencari order, 

menerima order serta menerima komplin dari pelanggan. Kemudian 

adanya bagian administrasi  yang bertanggung jawab sebagai 

penerimaan kas dan membuat kwitansi serta mencatat transaksi 

penjualan. Serta adanya bagian operasional yang bertanggungjawab dari 

setiap aktivitas perusahaan yaitu dari menyiapkan kebutuhan produksi 

hingga menyiapkan brang pesanan dari customer. Dan adanya bagian 

pengiriman yang bertanggungjawab mengirim barang jika ada pesanan 

dari pembeli. Serta adanya bagian pencatatan kas yang 

bertanggungjawab untuk mencatatan penerimaan dan pengeluaran kas 

pada saat operasional perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan evaluasi pada bab 3 dan 4 dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Prosedur penjualan pada batik Tresna Art Madura yaitu dimulai dari 

bagian penjualan (sales) menerima order dari pembeli dan menyiapkan 

barang yang akan dibeli. Kemudian bagian admnistrasi menerima 

pembayaran dari pembeli dan menyerahkan barang kepada pembeli 

kemudian memberikan kwitansi/nota dan bagian pencatatan kas 

mencatat transaksi penjualan.  

2. Hasil evaluasi sistem akuntansi  penjulan di Batik Tresna Art yaitu: a). 

prosedur yang diterapkan di Batik Tresna Art yaitu: prosedur order 

penjualan, prosedur penerimaan kas, dan prosedur penyerahan barang 

dan prosedur pencatatan penerimaan kas. Dan prosedur yang tidak 

diterapkan di Batik Tresna Art yaitu prosedur penyerahan kas ke Bank 

karena kas yang diperoleh digunakan untuk membeli persediaan batik. 

Kemudian tidak menerapkan prosedur pencatatan beban pokok 

penjualan karena di Batik Tresna Art lebih ke bagian pemasarannya.          

b). Dokumen   yang digunakan  oleh Batik Tresna Art  berupa kwitansi 

atau Nota, dan slip pembayaran kartu kredit. Dan di Batik Tresna Art 

tidak dibuat dokumen faktur penjualan tunai, Bil of lading, Faktur 

penjualan COD, Bukti setor Bank, dan rekapitulasi beban pokok 
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penjualan karena di Batik Tresna Art lebih ke bagian pemasarannya dan 

hanya melakukan transaksi penjualan di galeri saja. c).  Catatan yang 

digunakan di Batik Tresna Art yaitu berupa catatan laporan penjualan, 

dan buku kas. Sedangkan catatan yang tidak dibuat yaitu jurnal umum, 

kartu persediaan, dan kartu gudang. Karena di Batik Tresna Art masih 

menggunakan pencatatan yang masih sederhana. d). Fungsi yang ada di 

Batik Tresna Art  yaitu bagian sales, bagian administrasi, bagian 

operasioanal, bagian penatatan kas, bagian pengiriman, dan bagian 

produksi. 

B. Saran  

Dari hasil kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat diberikan 

untuk mengantisipasi permasalahan dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan yang ada yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk pencatatan penerimaan kas dari penjualan tunai sebaiknya 

menggunakan bantuan komputer, agar data yang dihasilkan lebih akurat 

dan lebih memudahkan perusahaan dalam menyimpan data penjualan, 

serta untuk memempermudah melakukan pengontrolan. 

2. Sebaiknya dibuatkan faktur penjualan  yang diserahkan kepada fakturis 

sebagai arsip untuk bukti adanya pengeluaran barang untuk merekam 

berbagai informasi yang diperlukan manejemen mengenai transaksi 

penjualan tunai dan sebagai bukti fisik dan dokumen keuangan yang 

nantinya dapat digunakan sebagai bukti jika suatu saat pelanggan 
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melakukan komplain.  Dan agar meminimalisir terjadinya kecurangan 

atas data-data penjualan yang dilakukan pihak terkait. 

3. Kas atau uang yang diterima dari transaksi penjualan seharusnya 

disetorkan ke Bank pada hari yang sama saat kas diterima atau selambat-

lambatnya pada waktu pagi hari kerja berikutnya, agar tidak terjadi 

penumpukan kas dan penyalahgunaan kas yang dapat merugikan 

perusahaan. 

4. Sebaiknya dibuatkan flowchart sesuai dengan teori mulyadi sebagai 

pendukung dalam melaksanakan pendistribusian dokumen-dokumen 

yang ada dan bagian-bagian atas dokumen tersebut terlihat lebih jelas, 

serta terlihat jelas adanya pemisahan fungsi dalam perusahaan. 
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